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Abstrak

Kesejahteraan psikologis mahasiswa keperawatan merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas
pendidikan dan kinerja mereka di lingkungan klinis. Namun, tekanan akademis yang tinggi dan tuntutan praktik
klinis dapat menyebabkan stres yang memengaruhi kesejahteraan psikologis. Memahami kesejahteraan
psikologis dapat menjadi dasar untuk mengembangkan dukungan yang tepat bagi mahasiswa dalam menghadapi
tantangan pendidikan.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesejahteraan psikologis mahasiswa
keperawatan di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan teknik
convenience sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 50 responden yang merupakan mahasiswa keperawatan
di Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner Psychological Well-Being Scale
yang terdiri dari 42 item pertanyaan yang mengukur dimensi kesejahteraan psikologis. Analisis data dilakukan
dengan uji distribusi frekuensi untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kesejahteraan
psikologisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 21 sampai 23 tahun
(60%) dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan (84%). Sebagian besar responden (56%) berada dalam
kategori kesejahteraan psikologis sedang, dengan 24% berada dalam kategori rendah dan 20% berada dalam
kategori tinggi. Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis meliputi stres akademik dan tuntutan
praktik klinis. Penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa keperawatan di Kota
Bandung bervariasi, dan sebagian besar berada dalam kategori sedang. Pengembangan program dukungan
psikologis yang lebih efektif diperlukan untuk membantu mahasiswa mengatasi stres akademik dan klinis.
Penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan keperawatan yang lebih peka
terhadap kebutuhan kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Kata kunci: keperawatan, kesejahteraan psikologis, mahasiswa
Abstract

Psychological well-being of nursing students is an important factor influencing the quality of their education and
performance in the clinical environment. However, high academic pressure and the demands of clinical practice
can cause stress that impacts psychological well-being. Understanding psychological well-being can be the basis
for developing appropriate support for students in facing educational challenges. This study aims to describe the
psychological well-being of nursing students in Bandung City. This study used a descriptive research design
with convenience sampling technique. The sample of this study was 50 respondents who were nursing students
in Bandung City. Data collection was carried out by distributing the Psychological Well-Being Scale
questionnaire consisting of 42 question items that measure the dimensions of psychological well-being. Data
analysis was carried out by frequency distribution test to describe the characteristics of respondents and their
level of psychological well-being. The results showed that the majority of respondents were aged between 21
and 23 years (60%) and most were female (84%). Most respondents (56%) were in the moderate psychological
well-being category, with 24% in the low category and 20% in the high category. Factors that influenced
psychological well-being included academic stress and clinical practice demands.This study confirms that the
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psychological well-being of nursing students in Bandung City varies, with most being in the moderate category.
The development of more effective psychological support programs is needed to help students cope with
academic and clinical stress. This study provides a basis for developing nursing education policies that are more

sensitive to the psychological well-being needs of students.

Keywords: nursing, psychological wellbeing, students

Pendahuluan

Kesejahteraan psikologis
merupakan aspek penting dalam kehidupan
individu yang mencerminkan kondisi
optimal bagi seseorang untuk berkembang
dan menjalani kehidupan yang bermakna
(Moni et al., 2021) Kesejahteraan
psikologis mencakup enam dimensi utama,
yaitu penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, otonomi, penguasaan

lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi . Penerimaan diri
mencerminkan  kemampuan  individu

dalam menerima kelebihan dan
kekurangannya serta memandang masa
lalu secara positif. Hubungan positif
dengan orang lain berkaitan dengan
kemampuan menjalin relasi yang sehat
melalui  empati, kasih sayang, dan
kepercayaan.  Otonomi  menunjukkan
kemandirian dalam berpikir dan bertindak
tanpa  terpengaruh  tekanan  sosial.
Penguasaan lingkungan menggambarkan
kemampuan individu dalam mengelola
lingkungannya agar dapat memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan hidup.
Tujuan hidup mencerminkan arah dan
makna dalam kehidupan yang mendorong
motivasi seseorang. Terakhir, pertumbuhan
pribadi menunjukkan keinginan individu
untuk terus berkembang, terbuka terhadap
pengalaman baru, dan mampu belajar dari
tantangan yang dihadapi.Dimensi-dimensi
tersebut saling berkaitan untuk
menciptakan keseimbangan emosional dan
kapasitas adaptif yang baik terhadap
tantangan hidup . Bagi mahasiswa,
terutama yang sedang dalam masa transisi
menuju dewasa, kesejahteraan psikologis
merupakan  kunci  penting  dalam
mendukung pencapaian akademik,
pengelolaan stres, dan pengembangan
potensi diri (Kotera et al., 2022) . Tanpa
kesejahteraan psikologis yang memadai,
siswa berisiko mengalami  berbagai
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masalah mental seperti kecemasan,
depresi, dan burnout, yang pada akhirnya
dapat mengganggu kualitas hidup dan
kemampuannya untuk menyelesaikan
pendidikan dengan baik (Aqeel et al.,
2022).

Mahasiswa keperawatan
menghadapi tantangan yang signifikan
dalam pendidikan mereka, termasuk beban
kerja akademis, praktik klinis, dan tuntutan
profesional yang kompleks. Selain harus
memahami  dan  menguasai  materi
pembelajaran yang padat, mereka juga
dituntut untuk menerapkan teori untuk
praktik langsung di lingkungan klinis yang
penuh tekanan, seperti unit gawat darurat
atau unit perawatan intensif, dengan
tanggung jawab yang besar terhadap
keselamatan pasien (Leung & Pong, 2021)

Lebih jauh lagi, harapan untuk
membangun empati, menjaga etika
profesional, dan memberikan perawatan
keperawatan holistik menambah lapisan
tuntutan lain yang harus dipenuhi.
Kombinasi tekanan-tekanan ini sering
memicu stres, kecemasan, dan kelelahan
yang dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan psikologis mereka,
mengurangi motivasi untuk belajar,
mengganggu  kesehatan mental, dan
bahkan memengaruhi kesiapan mereka
untuk menjalankan peran mereka sebagai
perawat profesional (Dodd et al., 2021) .

Mahasiswa keperawatan di
Indonesia dan di  seluruh  dunia
menghadapi prevalensi masalah psikologis
yang relatif tinggi, dengan stres,
kecemasan, dan depresi menjadi masalah
yang paling sering dilaporkan. Penelitian
global menunjukkan bahwa hingga 40%
mahasiswa  keperawatan =~ mengalami
tingkat stres yang signifikan, sementara
penelitian di Indonesia menemukan bahwa
lebih dari 50% mahasiswa keperawatan
melaporkan kecemasan yang memengaruhi
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kinerja akademis dan kehidupan sosial
mereka (Melendez-Torres et al., 2021) .
Selain itu, sekitar 20-30% mahasiswa
keperawatan juga mengalami gejala
depresi, yang sering kali terkait dengan
tekanan akademis yang tinggi, praktik
klinis yang menuntut, dan ketidakpastian
tentang masa depan profesional mereka
(Leshner & Scherer, 2021) . Sebuah studi
di Indonesia menemukan bahwa hampir
60% mahasiswa keperawatan mengalami
stres kronis, yang dapat menyebabkan
burnout jika tidak dikelola dengan baik
(Arslan et al., 2021) Tingginya prevalensi
masalah psikologis menunjukkan bahwa
mahasiswa  keperawatan  merupakan
kelompok yang sangat rentan terhadap
gangguan  kesehatan  mental, yang
memerlukan  perhatian  khusus  dari
lembaga pendidikan dan profesional
kesehatan (Ageel et al., 2022) .

Perubahan pola kesehatan mental
mahasiswa keperawatan semakin
dipengaruhi oleh tuntutan era modern dan
dampak pandemi COVID-19. Sebelum
pandemi, tekanan pembelajaran tatap
muka dan praktik klinis intensif sudah
cukup mengganggu kesejahteraan
psikologis mereka (Kokcam et al., 2022) .
Namun, pandemi COVID-19 telah
memperburuk hal ini dengan memaksa
mahasiswa keperawatan untuk beradaptasi
dengan pembelajaran daring, yang telah
meningkatkan perasaan terisolasi,
kesulitan akademis, dan stres karena
ketidakpastian  tentang masa  depan
(Mirabito &  Verhaeghen, 2022)
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan di  kalangan mahasiswa
keperawatan meningkat tajam selama
pandemi, dengan hampir 70% dari mereka
melaporkan peningkatan stres karena
pembatasan sosial dan ketakutan akan
potensi penularan COVID-19 di rumah
sakit. Mahasiswa yang terlibat langsung
dalam merawat pasien COVID-19 juga
melaporkan tingkat stres dan trauma yang
lebih tinggi. (Gorczynski &  Sims-
Schouten, 2022) .
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Meskipun penelitian terkait
kesejahteraan ~ psikologis =~ mahasiswa
keperawatan telah dilakukan di berbagai
negara dan beberapa daerah di Indonesia,
namun belum ada penelitian yang secara
spesifik menggambarkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa keperawatan di
Bandung (Slykerman et al.,, 2022)
Mengingat beratnya tuntutan akademis,
tekanan dalam praktik klinis, serta
tantangan sosial dan emosional yang
dihadapi oleh mahasiswa keperawatan,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk
mengetahui  gambaran  kesejahteraan
psikologis mereka di Kota Bandung. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang kesejahteraan psikologis yang
dialami oleh mahasiswa keperawatan di
Kota Bandung.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan
sistematis tentang kesejahteraan psikologis
mahasiswa keperawatan di Kota Bandung.
Penelitian deskriptif dipilih karena jenis
penelitian ini  memungkinkan penulis
untuk  menggambarkan  karakteristik
fenomena yang diteliti tanpa melakukan
intervensi atau manipulasi  variabel.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa DIII keperawatan di menjadi
anggota organisasi College Collaboartion,
sejumlah 315 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah convenience sampling. Sampel
penelitian berjumlah 50 responden yang
merupakan semua peserta yang mengikuti
kegiatan Training dan lomba public
speaking di Kota Bandung.

Data  dalam  penelitian  ini
dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kesejahteraan psikologis yang
terdiri dari 42 item yang berasal dari
instrumen Skala Kesejahteraan Psikologis
( Ryff , 2014a). Instrumen ini mencakup
berbagai dimensi kesejahteraan psikologis,
meliputi penerimaan diri, hubungan positif
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dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Item kuesioner
mencakup pernyataan positif dan negatif.
Responden memberikan jawaban mereka
menggunakan skala Likert dengan enam
poin: sangat tidak setuju (1), tidak setuju
(2), agak tidak setuju (3), agak setuju (4),
setuju (5), dan sangat setuju (6). Hasil
penelitian ini menunjukkan kesejahteraan
psikologis  dengan  kriteria  berikut:
kesejahteraan psikologis rendah (0-166),

jauh, reliabilitas dikonfirmasi dengan nilai
koefisien alpha Cronbach sebesar 0,887,
yang menunjukkan konsistensi internal
yang baik. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji
distribusi frekuensi untuk mendeskripsikan
karakteristik responden (umur, golongan,
dan jenis kelamin) dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa keperawatan di Kota
Bandung. Hasil distribusi  frekuensi
disajikan dalam bentuk tabel untuk
memudahkan pemahaman dan interpretasi.

kesejahteraan psikologis sedang (167— Analisis ini memberikan gambaran yang
182), dan kesejahteraan psikologis tinggi jelas tentang distribusi kesejahteraan

(183-252). Instrumen ini telah tervalidasi, psikologis mahasiswa keperawatan
dengan nilai korelasi item berkisar antara berdasarkan = kategori  yang  telah
0,380 dan 0,517, yang menegaskan ditentukan.

validitasnya (Nuraeni et al., 2022) . Lebih
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 50 responden. Tabulasi data berdasarkan

data demografi meliputi usia, jenis kelamin, dan kelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.Karakteristik responden (n= 50)

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia 18 — 20 tahun 20 40
21 —23 tahun 30 60
Jenis kelamin Laki - laki 8 16
Perempuan 42 84

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
umur 21 sampai 23 tahun, yaitu sebesar 60% dari sampel, sedangkan sisanya sebesar 40%
berada pada kelompok umur 18 sampai 20 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa keperawatan dalam penelitian ini berada pada usia dewasa awal. Dari segi jenis
kelamin, sebanyak 84% responden adalah perempuan, dan 16% adalah laki-laki, sehingga
menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan perempuan lebih banyak dalam penelitian ini.
Mengenai tahun ajaran, kelompok responden terbanyak berasal dari angkatan 2022, yaitu
sebesar 32% dari sampel, diikuti oleh angkatan 2023 sebesar 26%, angkatan 2021 sebesar
22%, dan angkatan 2020 sebesar 20%.

Tabel 2. Hasil distribusi kesejahteraan psikologis (n=50)

Min - Frekuensi (f) Persentase (%)
Variabel Berarti Maks Tingg Sedang  Rendah  Tinggi  Sedang Rendah
i
Psikologis 170.34 120-250 10 28 12 20 56 24
kesejahter
aan
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Data  kesejahteraan  psikologis
menunjukkan skor rata-rata sebesar 170,34
dengan rentang 120 hingga 250. Di antara
responden, 20% melaporkan kesejahteraan
psikologis  tinggi, 56%  melaporkan
kesejahteraan sedang, dan 24%
melaporkan kesejahteraan rendah. Hasil
penelitian menunjukkan adanya variasi
tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa keperawatan di Kota Bandung,
dengan sebagian besar responden berada
pada kategori kesejahteraan sedang.
Temuan ini  menunjukkan  adanya
tantangan psikologis yang dihadapi oleh
mahasiswa, yang dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti beban akademik,
tuntutan praktik klinis, dan transisi
kehidupan yang dialami oleh mahasiswa di
usia muda. Penelitian sebelumnya juga
telah mencatat adanya pengaruh stres
akademik dan tuntutan praktikum yang
tinggi terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa keperawatan (Wynter et al.,
2021) . Meskipun beberapa mahasiswa
menunjukkan kesejahteraan yang tinggi,
sebagian besar responden menunjukkan
kesejahteraan sedang, yang mungkin
mencerminkan ketidakseimbangan antara
tuntutan akademik dan kemampuan
mereka dalam mengelola stres. Perbedaan
ini menyoroti pentingnya dukungan yang
lebih baik untuk kesehatan mental
mahasiswa keperawatan, termasuk
penguatan keterampilan koping untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka (Zhou et al., 2022) .

Karakteristik responden
berdasarkan usia menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa keperawatan berusia
antara 21 sampai 23 tahun (60%),
sedangkan 40% lainnya berusia antara 18
sampai 20  tahun.  Temuan  ini
mencerminkan bahwa sebagian besar
responden berada pada tahap awal dewasa,
yang seringkali merupakan masa transisi
psikologis yang penuh tantangan, termasuk
perubahan identitas, pencarian makna
hidup, dan pengambilan keputusan penting
tentang masa depan. Usia muda seringkali
dikaitkan dengan kecenderungan
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peningkatan stres psikologis, terutama
terkait dengan tuntutan akademis yang
tinggi, serta keterlibatan dalam praktik
klinis yang dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka (Milanti
et al, 2016) Selain itu, penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
mahasiswa pada usia ini seringkali
mengalami stres dan kecemasan akibat
tekanan untuk berprestasi, yang dapat
berdampak pada kesehatan mental mereka
(Armstrong et al., 2022) .

Mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan (84%),
yang mencerminkan tren umum dalam
pendidikan  tinggi, terutama  dalam
keperawatan, di mana jumlah mahasiswa
perempuan sering kali lebih banyak
daripada mahasiswa laki-laki. Temuan ini
relevan untuk dibahas lebih lanjut, karena
gender dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis, terutama dalam konteks
akademis dan profesional. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa
mahasiswa  perempuan  sering  kali
menghadapi  tantangan  sosial  dan
psikologis yang berbeda, seperti tingkat
stres, kecemasan, dan depresi yang lebih
tinggi, yang dapat dipicu oleh ekspektasi
sosial dan peran gender yang mereka
mainkan (Zhou et al., 2022) . Selain itu,
beban ganda yang sering dialami
perempuan, yaitu ~ menyeimbangkan
tuntutan akademis, pekerjaan rumah
tangga, dan peran sosial, juga dapat
meningkatkan tekanan psikologis mereka
(Wynter et al., 2021) .

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden (56%)
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
sedang, sedangkan 24% berada pada
kategori kesejahteraan psikologis rendah
dan 20% pada kategori tinggi. Temuan
tersebut menggambarkan adanya variasi
kesejahteraan  psikologis =~ mahasiswa
keperawatan yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor utama
yang dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis adalah stres akademik yang
kerap kali meningkat seiring dengan
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tuntutan tugas kuliah, ujian, dan praktik di
lingkungan klinik. Stres akademik dapat
berkontribusi ~ terhadap = menurunnya
kesejahteraan psikologis, terutama apabila
mahasiswa tidak memiliki keterampilan
manajemen stres yang memadai (Leshner
& Scherer, 2021) . Selain itu, tuntutan
klinis yang melibatkan keterampilan teknis
dan emosional juga dapat menambah
beban psikologis mahasiswa mengingat
mereka kerap kali dihadapkan pada situasi
yang penuh tekanan di rumah sakit atau
fasilitas kesehatan. Dukungan sosial dari
teman sebaya dan dosen dapat berperan
penting dalam mengurangi stres dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis,
dengan memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk berbagi pengalaman dan
memperoleh dukungan emosional
(Panayiotou et al., 2021) .

Hasil penelitian  mencerminkan
bahwa para mahasiswa keperawatan
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik dan lingkungan klinis, tetapi
masih  menghadapi  tantangan dalam
beberapa aspek psikologis. Misalnya,
dalam dimensi penerimaan diri, mahasiswa
masih  memiliki kecenderungan untuk
meragukan kemampuan mereka, terutama
dalam menghadapi tekanan akademik dan
praktik klinik. Hubungan interpersonal
juga cukup baik, tetapi beberapa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
membangun relasi yang mendukung akibat
beban akademik yang tinggi. Selain itu,
tingkat kemandirian mahasiswa dalam
mengambil keputusan masih dipengaruhi
oleh tekanan sosial dan ekspektasi dari
lingkungan sekitar.

Di sisi lain, kemampuan
mahasiswa dalam mengelola lingkungan
akademik dan Klinik berada pada tingkat
sedang, yang menunjukkan bahwa mereka
mampu menyesuaikan diri tetapi masih
memerlukan strategi yang lebih efektif
dalam mengatur waktu dan menangani
tekanan kerja. Selain itu, meskipun
sebagian besar mahasiswa memiliki tujuan
hidup yang cukup jelas, masih ada yang
mengalami kebingungan dalam
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menentukan arah karier dan
pengembangan profesional mereka. Hal ini
berdampak pada pertumbuhan pribadi
mereka, di mana Kkeinginan untuk
berkembang tetap ada, tetapi kendala
seperti stres akademik dan kurangnya
strategi coping yang efektif menjadi
hambatan dalam  mencapai  potensi
maksimal.

Untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa perawat, diperlukan
pendekatan yang komprehensif. Intervensi
yang dapat diterapkan meliputi dukungan
psikososial melalui layanan bimbingan
akademik dan  konseling, pelatihan
manajemen  stres  untuk  membantu
mahasiswa mengatasi tekanan, serta
penguatan keterampilan interpersonal agar
mereka dapat membangun hubungan sosial
yang lebih baik. Selain itu, program
mentoring juga dapat menjadi sarana bagi
mahasiswa dalam menentukan tujuan
hidup dan mengembangkan potensi
mereka secara optimal. Dengan upaya ini,
kesejahteraan ~ psikologis  mahasiswa
perawat dapat ditingkatkan sehingga
mereka lebih siap menghadapi tantangan
akademik dan profesional di masa depan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
beban akademik yang tinggi dan tuntutan
praktik klinis merupakan faktor utama
yang memengaruhi kesejahteraan
psikologis ~ mahasiswa  keperawatan.
Tekanan  untuk  memenuhi  standar
akademik yang ketat dan tantangan
emosional dalam praktik Kklinis, seperti
merawat pasien dengan kondisi medis
yang serius, dapat menimbulkan stres yang
berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis mereka (Aqeel et al., 2022;
Dhahri et al., 2020) Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki dukungan sosial
yang kuat, baik dari teman sebaya maupun
dosen, cenderung memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih baik karena merasa
lebih mampu mengatasi stres (Popovic &
Lim, 2020; Yosep et al., 2023) . Selain itu,
manajemen stres yang efektif, seperti
teknik relaksasi dan manajemen waktu
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yang baik, juga terbukti membantu
mahasiswa mengurangi dampak negatif
dari  stresor  tersebut, memperkuat
pentingnya dukungan sosial dan strategi
koping yang baik dalam menjaga
kesejahteraan  psikologis ~ mahasiswa
keperawatan (Hikmat et al., 2024) .

Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka lembaga pendidikan keperawatan di
Kota Bandung perlu mengembangkan
program dukungan psikologis yang lebih
terstruktur bagi mahasiswa. Program
tersebut dapat berupa konseling psikologis
yang mudah diakses , pelatihan
keterampilan manajemen stres, dan forum
kelompok  diskusi  untuk  berbagi
pengalaman dan solusi atas tantangan
psikologis yang dihadapi mahasiswa.
Dukungan semacam ini telah terbukti
efektif dalam penelitian sebelumnya, di
mana mahasiswa yang memiliki akses
terhadap layanan dukungan psikologis
menunjukkan kesejahteraan  psikologis
yang lebih baik dan mampu mengatasi
stres dengan lebih baik (Cobo-Rendon et
al., 2020; Harith et al., 2022; Popovic &
Lim, 2020) . Oleh karena itu, penyediaan
layanan tersebut dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, mengurangi tingkat
stres, dan membantu mahasiswa
keperawatan untuk mengelola tuntutan
akademik dan klinis dengan lebih baik.
Selain itu, dukungan psikologis yang tepat
akan meningkatkan kinerja mahasiswa di
lingkungan klinis, meningkatkan kesiapan
mereka sebagai profesional keperawatan,
dan meningkatkan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan (Gonot-Schoupinsky et
al., 2020; Zhou et al., 2022) .

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik demografi
mahasiswa keperawatan di Kota Bandung
dan mendeskripsikan tingkat kesejahteraan
psikologisnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berusia antara 21 sampai dengan 23 tahun
dan sebagian besar berjenis kelamin
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perempuan.  Kesejahteraan  psikologis
mahasiswa keperawatan di Kota Bandung
bervariasi, dengan mayoritas berada pada
kategori sedang (56%), sedangkan 24%
memiliki kesejahteraan psikologis rendah
dan  20%  memiliki  kesejahteraan
psikologis tinggi. Faktor-faktor seperti
beban akademik, tuntutan klinis, dan
dukungan sosial sangat memengaruhi
tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa, yang mengindikasikan adanya
stres psikologis yang dirasakan oleh
sebagian besar mahasiswa keperawatan.

Berdasarkan temuan  tersebut,
implikasi keperawatan dari penelitian ini
adalah perlunya perhatian lebih besar
terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa keperawatan sebagai bagian
dari pembentukan profesional yang sehat
mental. Pendidikan keperawatan perlu
mengintegrasikan ~ program  dukungan
psikologis yang mencakup konseling,
pelatihan manajemen stres, dan
pengembangan keterampilan koping yang
efektif. Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih besar dan
menggunakan pendekatan longitudinal
untuk menilai perubahan kesejahteraan
psikologis mahasiswa keperawatan dari
waktu ke waktu.

Ucapan terimakasih

Penulis ingin menyampaikan rasa terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada
College Collaboration dan Rifa
Corporation atas dukungannya dalam
penelitian ini. Kami juga menghargai
masukan yang membangun dari rekan-
rekan kami, untuk dapat meningkatkan
kualitas naskah ini.
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